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MOTTO

Be patient to get true happiness, it won’t come fast and it won’t come easy

But it will be worth it!



ABSTRAK

Munculnya ganun-ganun yang dibuat oleh badan legislatif maupun badan
eksekutif sebagai pemenuhan kebutuhan hukum bagi masyarakat Aceh,
khususnya masalah hukum publik yakni jinayat sebagai pengatur keamanan dan
ketertiban bagi masyarakat Aceh. Dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
dalam pasal 15 yang mengatur penjatuhan hukuman bagi peminum khamar,
adanya kejanggalan dengan diberlakukannya ta’zir yang notabenenya hukuman
peminum khamar sudah ditetapkan syara’ yaitu hudud, hukuman cambuk. Dalam
ketentuan ta’zir inilah yang menjadikan adanya perbedaan dalam ketentuan syara’
dengan ganun Aceh.

Alasan yang diuraikan diatas menjadi perhatian penulis dalam penulisan
skripsi ini, dengan menggunakan metode kualitatif yakni library research yang
menggunakan buku sebagai bahan literatur dan referensi penulis yang didapatkan
dari banyak sumber buku juga ganun-ganun Aceh yang terkait dalam penelitian
ini. Comparative Approach dilakukan pula dalam penelitian ini yakni melakukan
perbandingan hukum yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian.

Setelah melakukan penelitian serta penulisan skripsi ini maka penulis
menemukan hasil bahwa penerapan syari’at Islam di Aceh sangat membantu
dalam membangun masyarakat yang aman dan tertib. Serta alasan diberlakukan t
a’zir dalam uqubah khmar pada ganun Aceh sebagai pengganti hudud cambuk
tersebut sebagai bentuk kehati-hatian hakim dalam penjatuhan hukuman kepada
peminum khamar sebagai uqubat alternatif. Sedangkan ketentuan ta’zir ditetapkan
dalam ganun Aceh dengan penyetaraan uqubah yang tertera dalam ganun Aceh
Nomor 11 Tahun 2002.
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PEDOMAN TRANSLITER
Penggunaan panduan dalam Translit dari arab ke latin dalam penelitian
yang penulis buat berpedoman pada SKB (Surat Keputusan Bersama) antara
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia
tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 N0.0543b/u/1987, sebagai mana
berikut.

1. Konsonan Tunggal

NO Huruf Arab Latin
1 | Tidak dilambangkan
2 < b
3 < t
4 & $
5 d J
6 d h
7 ¢ kh
8 3 D
9 3 Z
10 J R
11 J Z
12 o S
13 oA Sy
14 ol S
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15 ua
16 b
17 b
18 4
19 &
20 o
21 a
22 d
23 J
24 a
25 o
26 3
27 )
28 s
29 ¢

2. Konsonan Rangkap

Huruf konsonan atau huruf mati yang di letakkan beriringan karena
sebab dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan Syaddah
dalam penulisan latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut.

Contohnya: ¢spia



3. Ta’marbuah
Meruapakn tiga ketentuan yang berkaitan dengan penulisan ta’ Marbubah
diantaranya sebagaiberikut:

a. Bila dimatikan karena berada pada posisi satu kata maka
penuliusan ta’ marbubah diambangkan dengan h.

b. Bila dihidupkan karena beriringan dengan kata latin yang
merupakan kata yang berangkaian (satu frasa) maka ditulis
dengan ketetntuan menyambung tulisan dengan menuliskan ta’
marbubah dengan huruf ta’ dengan menambahkan vocal.
Contohnya: & 4e ditulis dengan Ni’ matullah

c. Bila diikuti dengan kata sandang Alif dan Lam dan terdiri dari
kata yang berbed maka penulisannya dengan memisah kata serta
dilambangkan dengan hufur h.

4. Vocal

Harokat fat’ah, kasrah dan dammah (atau bacaan dalam satu harokat)

dalam pedoman transliter dilambangkan dengan”

a. Fat’ah ditulis dengan huruf a, contohnya: <iS ditulis dengan kataba

b. Kasrah ditulis dengan huruf i, contohnya: <, ditulis rakiba

c. Dammah ditulis dengan lambing huruf u, contohnya: ¢ hasuna
Harokat untuk tanda baca panjang dalam pedoman transliter

dusebut sebagai berikutini:

a. Tanda baca panjang harokat atas atau dua alif dismbung dengan a.

Contohnya: J3& ditulis dengan Hilal.



b. Tanda baca panjang harokat bawah atau ya’ mati dilambangkan
dengani.
Contohnya: ade ditulis ‘4/m.
c. Tanda panjang harokat dammah atay wau mati dilambangkan dengan
4.
Contohnya: «s ditulis kaifa
Js ditulis dengan haula
5. Vocal yang berurutan dalam satu kata
Apostrof digunakan sebagai pemisah antara huruf vocal yang
berurutan dalam satu kata. Contohnya: a%i i ¢ ’antum
6. Kata sandang Alif dan Lam
Huruf lam diiringi dengan huruf yang termasuk pada golongan
syamsiyah maka dihilangkan al nya diganti dengan huruf syamsiah
tersebut seperti contoh berikut: o«addl ditulis dengan as-Syams. Huruf alif
lam yang diiringi dengan huruf karimah maka penulisannya tetap
mencantumkan alif lamnya. Contohnya : &l ditulis al-Qamr
7. Penulisan untuk-kata-kata dalam suatu rangkaian kaliamat, bils ditulis
sesuai dengan pengucapannya ataupun penulisannya.

8. Contohnya: a8 3 ditulis dengan Zawwilfuru’ atau zawi al furiid.
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